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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini, subjek yang akan diteliti oqggikan siswa-siswa
yang sudah terdaftar dengan kelasnya masing-masiagingga tidak
dimungkinkan untuk membuat kelompok baru secar&.a0&h karena itu,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kuasi eksperimen,
dan desain yang digunakan adalah desain kelompaokdtonon-ekivalen
(Ruseffendi, 1994:47). Pada desain ini, penelitingedompokkan tidak
secara acak, tetapi peneliti memilih dua kelomp@&casg acak. Satu
kelompok dijadikan sebagai kelompok eksperimen datu kelompok
dijadikan kelompok kontrol. Kedua kelompok dibenkées awal dan tes
akhir. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakgsng berbeda dengan
kelompok kontrol. Penggunaan metode ini bertujuamulku mengetahui
sejauh mana pengaruh variabel bebas dan varialdatteDalam penelitian
ini, variabel bebasnya adalah pembelajaran dengatod®@ TAPPS dan
variabel terikatnya adalah kemampuan penalarartibdegva SMA.

Diagram desain penelitiannya sebagai berikut:

O X O
O @) (Ruseffendi, 1994:47)
Keterangan:

O = Pretes/Tes awal atau Postes/Tes akhir

X = Pembelajaran matematika dengan menggunakan metiReS
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Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, makaediykan instrumen
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalamefitian ini adalah
dalam bentuk tes dan non-tes. Tes berupa tes kenasnmgenalaran adaptif
siswa dan non-tes berupa lembar observasi.
1. TesKemampuan Penalaran Adaptif

Tes penalaran yang digunakan dalam penelitian infuku
memperoleh data kuantitatif. Tes penalaran ini glisu berdasarkan
rumusan indikator pembelajaran yang dituangkanndisi-kisi tes dan
tes ini diberikan kepada siswa sebelum dan sesymbAksanaan
pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelorpatkol.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahateal dan tes
akhir. Tes awal digunakan untuk mengukur kemampuamal
kemampuan penalaran adaptif pada kelompok ekspeiae kelompok
kontrol. Tes akhir digunakan untuk melihat penitgkakemampuan
penalaran adaptif pada kedua kelompok tersebut.

Bentuk tes yang digunakan adalah uraian. Tes bemai&n dipilih
karena dalam tes bentuk uraian proses berpikirgkimlangkah
pengerjaan, ketelitian, daya kreatif, pemahamanasgerta kemampuan
penalaran adaptif dapat dilihat. Sebelum pelaksanaksperimen
dilakukan, terlebih dahulu instrumen tes penaladaptif diujicobakan
pada siswa kelas XI SMAN 6 Bandung. Hal ini dilakok untuk

mengetahui kelayakan dari tes penalaran adaptigendiri yaitu untuk
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melihat validitas kriterium butir soal, reliabilga daya pembeda, dan
tingkat kesukaran butir soal. Uji coba instrumenaldikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji ValiditasButir Soal

Setelah diujicobakan, untuk melihat validitas emkpirdari
instrumen tes tersebut, korelasi dihitung antala tiap soal tes dengan
skor total yang diperoleh setiap siswa. Validitastiumen menurut
Suherman (2003:102) adalah ketepatan dari suattunmsn atau alat
pengukur terhadap konsep yang akan diukur, sehisggtu instrumen
atau alat pengukur terhadap konsep yang akan ddikatakan memiliki
taraf validitas yang baik jika betul-betul mengulapa yang hendak
diukur.

Untuk menguji validitas butir soal tes uraian, digkan rumus
Korelasi Product Moment Angka Kasar yang dikemukabighPearson
(Arikunto, 2001: 72), yaitu:

NEXY — (3 X)(ZY)

4 |'(N TX - @X)(N Y - (3 1)?)
Y

ey . Koefisien Korelasi variabe¥dany

X : Skor dari tiap soal

Y : Skor total

N : Banyaknya siswa
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Tabel 3.1

Kriteria Validitas Butir Soal
Koefisien Validitas (ryy) Interpretasi
0,80 < 7., = 1,00 Validitas sangat baik (sangat tinggi
0,60 < r,, = 0,80 Validitas baik (Tinggi)
040 < 1, = 0,60 Validitas cukup (Sedang)
0,20 < 1, < 0,40 Validitas rendah (jelek)
0,00 < 7, =0,20 Validitas sangat rendah (sangat jelek)
Ty = 0,00 Tidak validitas

(Arikunto, 2001: 75)
Hasil perhitungan untuk validitas butir soal ten@aran adaptif

ditunjukkan pada Tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
No My Kriteria Keterangan
1 0,7494 Tinggi Dipakai
2 0,6883 Tinggi Dipakai
3 0,5737 Sedang Dipakai
4 0,7472 Tinggi Dipakai
5 0,5814 Sedang Dipakai

b. Uji Reliabilitas Soal

Reliabilitas suatu alat evaluasi (tes) dikatakallel jika hasil
evaluasi tersebut memberikan hasil yang tetap sarh& subjek yang
sama (konsisten) kalaupun mengalami perubaharpi te@ubahan itu
tidak signifikan. Koefisien reliabilitas suatu alavaluasi dinyatakan

dengarnry;. Tolak ukur untuk menginterpretasikan koefisiehal#litas

alat evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang diBuRa Guilford.
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Tabel 3.3

Kriteria Reliabilitas Butir Soal
K oefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi
11 = 0,20 Derajat Reliabilitas sangat rendgh
0,20 < 1y, = 0,40 Derajat Reliabilitas rendah
0,40 < 1y, = 0,70 Derajat Reliabilitas sedang
0,70 < r, =050 Derajat Reliabilitas tinggi
0,90 < ryy = 1,00 Derajat Reliabilitas sangat tinggi

(Suherman, 2003:139)
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalath&gguk uraian,
maka rumus yang digunakan untuk menghitung deraj&bilitas tes

menggunakan rumus pha Cronbach (Arikunto, 2001: 109):

I’11=( n j(l—zain
n-1 o;

ry1 . Koefisien Reliabilitas

: Jumlah varians skor tiap item
g° :Varians total

n : Banyak butir soal

Sedangkan untuk menghitung varians adalah:

(Ex)2
2 __
gt = E—x n
T
a’ : Varians sampel
n : Banyak siswa

Y a? : Jumlah kuadrat skor setiap item
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>x : Jumlah skor setiap item

Dari hasil perhitungan diperoleh nilej; sebesar 0,528. Dengan
demikian berdasarkan kriteria di atas, maka rditabi instrumen tes
tersebut termasuk ke dalam ketegori sedang. Artidgeajat ketetapan
(reliabilitas) tes tersebut akan memberikan haangyrelatif sama jika
diteskan kembali kepada subjek yang sama pada wakty berbeda.
c. Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda dari sebuah butir soal menyatakamapebguh
kemampuan soal tersebut untuk membedakan antarfa yesg
mengetahui jawabannya dengan benar dengan tesyi tydak dapat
menjawab soal tersebut dengan benar (Suherman;15%)3

Mengingat uji coba ini melibatkan 36 orang (kelokpzesar),
maka dibagi menjadi dua kelompok yaitu 27% skoattés sebagai
kelompok atas dan 27 % skor terbawah sebagai kelkniawah
(Arikunto, 2001: 212) sehingga diperoleh kelomptiksadan kelompok
bawah masing-masing 9 orang. Pengujian daya pemibatifasoal ini
menggunakan nilai rata-rata setiap butir soal hagil coba tes
kemampuan penalaran adaptif matematik dari 27% tk@atas siswa
kelompok ata<(X,) dan 27% siswa kelompok baw{f;) serta nilai
maksimum tiap butir soal (SMI).

Daya pembeda soal dapat dihitung dengan menggunakans

sebagai berikut:
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Kriteria daya pembeda soal terdapat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Kriteria

DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik

(Suherman dan Sukjaya, 1990: 202)
Berdasarkan hasil perhitungan, daya pembeda uretizpssoal
disajikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini:

Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No | Daya pembeda Kriteria Keterangan
1 0,2667 Cukup Dipakai
2 0,3333 Cukup Dipakai
3 0,3185 Cukup Dipakai
4 0,4000 Cukup Dipakai
5 0,3056 Cukup Dipakai

d. Indeks K esukaran Butir Soal

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangaangy
menunjukkan derajat atau tingkat kesukaran butal §®&uherman,
2003:170).

Untuk menghitung indeks kesukaran digunakan nika-rata

setiap butir(X) dan nilai maksimum (SMI) dari setiap butir soangdan

menggunakan rumus berikut (Dwirahayu, 2005:50):
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Kriteria indeks kesukaran soal terdapat pada Taogl

Tabel 3.6
Kriterialndeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Kriteria
IK< 0,00 Sangat sukar
0,00 < IK< 0,30 Sukar
0,30 < IK<0,70 Sedang
0,70 < 1K< 1,00 Mudah
IK=1,00 Sangat mudah

(Suherman dan Sukjaya, 1990: 213)
Berdasarkan hasil perhitungan, indeks kesukarankus#tiap soal
disajikan dalam Tabel 3.7 di bawah ini:

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Butir Soal

No | IndeksKesukaran | Kriteria | Keterangan
1 0,5162 Sedang Dipakai
2 0,4569 Sedang Dipakai
3 0,4824 Sedang Dipakai
4 0,4588 Sedang Dipakai
5 0,2044 Sukar Dipakai

Dengan demikian, melihat hasil analisis secarallag®gan dari
validitas butir soal, reliabilitas tes, daya penmdbéditir soal, dan indeks
kesukaran butir soal, maka instrumen tes penaladaptif dianggap
memenuhi semua kriteria dan dapat digunakan daéaralipian.

Secara umum, tujuan dari instrumen penalaran ddaptiematik
ini adalah untuk mengetahui dan menelaah sejauha rhk@mampuan

penalaran adaptif siswa kelas X. Selain itu, tema#tsudkan untuk
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mengetahui tingkat perbedaan kemampuan penalaraptifacdsiswa

dengan melakukan perlakuan yang berbeda.

2. Lembar Observas
Lembar observasi merupakan daftar isian yang digi pengamat
atau observer selama pembelajaran berlangsung. Lembar obseinasi
digunakan untuk mengukur apakah pembelajaran ydakudan sesuai

dengan tahapan-tahapan pada pembelajaran dengageri&PPS.

C. Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalaiursih siswa
SMAN 6 Bandung kelas X. Dari keseluruhan kelas Kgyterdiri atas 6 kelas
paralel diambil dua kelas secara acak untuk digdikampel penelitian.
Teknik ini digunakan agar setiap kelas dari selupapulasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampidufto, 2001: 120),
kemudian dari dua kelas yang terpilih dilaksanakamdian  untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol ydagat mewakili

populasi tersebut.

D. Prosedur Pendlitian
Dalam prosedur penelitian ini ada beberapa tahgpag dilakukan
oleh peneliti, yaitu:

1. Tahap Awal Penelitian
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a. Penyusunan proposal yang diawali dengan mengkajidi st
kepustakaan mengenai pembelajaran matematika dengginde
TAPPS serta pengungkapan kemampuan penalaranfasisypt.

b. Seminar proposal dan kemudian ditindaklanjuti dabemelitian.

c. Menyempurnakan proposal berdasarkan masukan-masiakiadosen
penguji ketika proposal diseminarkan.

d. Menyusun instrumen penelitian dan membuat Rencatak$anaan
Pembelajaran (RPP) serta bahan ajar penelitian giesggtai dengan
proses bimbingan dengan dosen pembimbing,

e. Mengajukan surat izin melaksanakan penelitian daniversitas
Pendidikan Indonesia. Menyampaikan surat izin peael dari
Universitas Pendidikan Indonesia kepada Kepala SMABandung
sekaligus meminta izin untuk melaksanakan penelitia sekolah
tersebut.

f. Mengujicobakan instrumen untuk mengetahui validitatiabilitas,
indeks kesukaran, dan daya pembeda.

g. Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan.

Tahap Pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal tggah ditentukan

oleh sekolah. Adapun pelaksanaannya adalah setageuit:

a. Pemberian tes awal/ pretest pada kelas eksperiarekafas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan metode TAPPS galdes

eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontro
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c. Melaksanakan observasi pada kelas ekperimen.

d. Melaksanakan tes akhir/ postes kelas eksperimekelaa kontrol.

Tahap Pengolahan Data

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis hasil deiaipa data
kuantitatif (tes awal dan tes akhirt) serta datalikatif (angket).

Tahap Pembuatan Kesimpulan

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.
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E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah Wntmendapatkan
informasi yang diinginkan. Data tersebut berasail @& awal dan tes akhir
yang diberikan pada siswa kelompok kontrol dan aiskelompok
eksperimen. Untuk kelompok eksperimen secara khdisalsukan observasi.
Data yang diperoleh tersebut diolah dan dianatissggunakan uji statistik
terhadap data skor tes awal. Skor tes awal kedismkek diperiksa untuk
diketahui kesamaan rata-ratanya.

Jika rata-rata skor tes awal kelompok kontrol dea-rata skor tes awal
kelompok eksperimen adalah sama secara signifikaaka dilakukan
pengolahan dan analisis data terhadap perbedaarat@dueata skor tes akhir
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperindéma rata-rata skor
akhir kedua kelompok tersebut berbeda secara signidan rata-rata skor
akhir kelompok eksperimen secara signifikan leb#ik bdaripada rata-rata
skor kelompok kontrol, maka dapat disimpulkan pgkatan kemampuan
penalaran adaptif kelompok eksperimen lebih baikipdda kelompok
kontrol.

Lain hal jika rata-rata skor tes awal kelompok kohberbeda secara
signifikan dengan rata-rata skor tes awal kelomgidperimen, maka harus
dilakukan pengolahan data dan analisis indgksn untuk mengetahui
kelompok mana yang memiliki peningakatan kemampuemalaran adaptif

yang lebih baik secara signifikan diantara dua rkg@lok, yaitu kelompok
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kontrol dan kelompok eksperimen. Indeff@in adalahgain ternormalisasi
yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagaikubeiiHerlan,
2006:60):

skor tes alkhir - skor tes awal

Indeks Gain= Skor ideal - skor tes awal

Kriteria indeks gain menurut Hake (Herlan, 2006:61) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Indeks Gain
Indeks gain Kriteria
g =070 Tinggi
030=< g= 070 | Sedang
g =030 Rendah

Dalam penelitian ini, indeksgain yang digunakan untuk
menentukangain hasil belajar siswa mengingagtin absolut (selisih
antara skor tes akhir dengan tes awal) tidak dapatjelaskan secara
tepat mana yang sebenarnya dikatakmam tinggi dan mana yang
dikatakangain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 3 dari 2 ke 5
dan siswa yang memililgain 3 dari 6 ke 9 dari suatu soal dengan skor
maksimal 10.Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa memiliki
gain yang sama. Secara logis seharusnya siswa yang keelmilikigain
yang lebih tinggi dari siswa yang pertama. Halkarena usaha untuk
meningkatkan dari 6 ke 9 akan lebih berat daripadaingkatkan dari 2

ke 5.
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Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kepuem
penalaran adaptif siswa yang mendapatkan pembatajaetode TAPPS
dengan yang mendapatkan pembelajaran metode noRIFAP
(pembelajaran biasa). Analisa data dilakukan melaligkah-langkah
sebagai berikut:

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah dwesil tes
adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtada
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitasatfililkan pada data skor
tes awal, tes akhir, dagain pada kelompok eksperimen dan kontrol.
Dalam uji normalitas ini digunakan ujhapiro-wilk dengan taraf
signifikansi 5%.

Jika data berasal berdistribusi normal, maka asatiganjutkan
dengan uji homogenitas varians untuk menentukampargametrik yang
sesuai. Namun, jika data berasal tidak berdistribosmal, maka tidak
dilakukan uji homogenitas varians akan tetapi langsdilakukan uji
perbedaan dua rata-rata (uji non-parametrik).

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetapakah dua
sampel yang diambil mempunyai varians yang homogiau tidak.
Untuk menguji homogenitas digunakan ujevene dengan taraf

signifikansi 5%.
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c. Uji perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mehgeapakah
terdapat perbedaan rata-ratadn) secara signifikan antara dua populasi
dengan melihat rata-rata dua sampelnya. Uji pedredfua rata-rata
dilakukan terhadap data skor hasil tes awal, tésr alan indeksgain.
Jika data berdistribusi normal dan memiliki varigasig homogen maka
pengujiannya dilakukan dengan uji t. Adapun untu&tad yang
berdistribusi normal akan tetapi tidak memiliki ig&is yang homogen
maka pengujiannya menggunakan uji t'. Sedangkamkudata yang
tidak berdistribusi normal, maka pengujiannya memgdgan statistik
non-parametrik yaitu menggunakan Mgnn-Whitney.

Berikut visualisasi dari prosedur pengolahan data:

Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Ya Tidak
A 4 4
Uji homogenitas Uji Non-Parametrik
Uji Levene Mann-Whitney
Ya Tidak
A 4 A 4
Uji t Uji t’
Gambar 3.2

Prosedur Pengolahan Data Tes



